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Abstrak — Kecamatan Kampung Melayu yang terletak di Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu 
merupakan salah satu kawasan yang berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota 
Bengkulu 2021 diperuntukkan sebagai kawasan budidaya ikan. Salah satu komoditas budidaya 
unggulan yang dapat dikembangkan adalah udang vaname. Namun sampai saat ini, belum 
ditentukan secara pasti apakah kawasan di Kecamatan Kampung Melayu sesuai untuk budidaya 
udang vaname. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kawasan yang paling tepat untuk 
budidaya udang vaname. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2024 di Kecamatan 
Kampung Melayu Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel tanah dan 
air pada 4 stasiun kolam budidaya. Stasiun 1 (10 56’16”N, 1010 19’32”E), Stasiun 2 (3053’03.7”S, 
102018’48.5’’E), Stasiun 3 (3053’27.9”S, 102018’51.5’’E) dan Stasiun 4 3°53'27.9"S 102°18'51.5"E. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan analisis 
pengamatan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan skoring. Hasil penelitian 
menujukan bahwa stasiun 4 memiliki kelasi kesesuaian terbaik yaitu sangat sesuai (S1) dengan 
nilai 3,57. Stasiun 1,2 dan 3 berada pada kelas kesesuaian sesuai (S2) dengan nilai masing-masing 
3,03, 2,71 dan 2,86. 
 
Kata Kunci — AHP, Budidaya, Skoring, Vaname 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kecamatan Kampung Melayu di Kota Bengkulu, Indonesia, merupakan salah satu 

kecamatan yang di peruntukan sebagai kawasan budidaya berdasarkan Pasal 37 Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2021-2041(PERDA KOTA BENGKULU 

NOMOR 4 TAHUN 2021, 2021). Terletak di lokasi yang strategis dengan akses ke sumber 

daya air tawar dan laut, daerah ini telah menjadi pusat kegiatan akuakultur, memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi lokal dan menyediakan lapangan kerja bagi 

banyak penduduk. Bila dilihat persentase luas, Kecamatan Kampung Melayu merupakan 

15,25% dari Luas Wilayah di Kota Bengkulu, terluas kedua setelah kecamatan Selebar dan 

Kecamatan Muara Bangkahulu. Letak geografis Kecamatan Kampung Melayu 
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memainkan peran penting dalam keberhasilan budidaya ikan di wilayah ini. Wilayah ini 

diberkahi dengan sumber daya air yang melimpah, termasuk sungai, tambak, dan daerah 

pesisir, sehingga menjadi lingkungan yang ideal untuk berbagai jenis budidaya ikan, 

termasuk salah satunya udang Vaname (BPS, 2022).  

Di bidang akuakultur, budidaya udang Vaname telah muncul sebagai usaha yang 

menjanjikan dengan potensi yang signifikan untuk pertumbuhan ekonomi dan 

ketahanan pangan (Riyanto et al., 2020). Udang Vaname, juga dikenal sebagai udang 

putih Pasifik (Litopenaeus vannamei), adalah spesies asli pantai Pasifik di Amerika 

Tengah dan Selatan (Mahasri et al., 2019). Kemampuannya beradaptasi dengan berbagai 

kondisi lingkungan, tingkat pertumbuhan yang cepat, dan permintaan pasar yang tinggi 

telah menempatkannya sebagai pilihan yang menguntungkan untuk akuakultur secara 

global. salah satu faktor utama yang mendorong popularitas budidaya udang Vaname 

adalah tingkat pertumbuhannya yang mengesankan. Dalam kondisi optimal, udang 

Vaname dapat mencapai ukuran pasar dalam waktu 100-120 hari, menjadikannya spesies 

yang sangat efisien untuk produksi komersial (Silva et al., 2021) . Pertumbuhan yang 

cepat ini tidak hanya mengurangi siklus produksi, tetapi juga meningkatkan 

produktivitas dan profitabilitas secara keseluruhan bagi pembudidaya udang. 

Permintaan udang global, termasuk udang Vannamei, terus meningkat dengan 

stabil, didorong oleh beberapa faktor seperti meningkatnya preferensi konsumen 

terhadap makanan laut, pertumbuhan populasi, dan perubahan kebiasaan makan 

(Lacerda et al., 2021). Dengan membuka area akuakultur baru untuk budidaya udang 

Vannamei, produsen dapat memanfaatkan permintaan pasar yang terus meningkat dan 

memanfaatkan peluang menguntungkan yang dihadirkan oleh industri udang (Riyanto 

et al., 2020). Namun demikian, dalam pengembangan kawasan budidaya udang Vaname 

perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan agar budidaya udang Vaname terus 

berkelanjutan.  

Pemilihan lahan yang sesuai untuk budidaya udang vaname sangat penting karena 

berpengaruh langsung terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya. 

Parameter seperti kualitas air, kualitas tanah, faktor lingkungan, dan aksesibilitas harus 

dipertimbangkan secara cermat. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

menawarkan pendekatan sistematis untuk menentukan bobot relatif dari berbagai 

parameter ini berdasarkan tingkat kepentingannya (Dedeoğlu & Dengiz, 2019) (Jayanthi 

et al., 2020). Dengan AHP, penilaian dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif, 

memastikan konsistensi dan logika dalam pengambilan keputusan. Hal ini membantu 
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mengidentifikasi lahan yang paling sesuai, sehingga dapat memaksimalkan hasil panen 

dan mengurangi risiko kegagalan budidaya. Untuk menghindari subyektifitas 

penentuan bobot pada metode AHP menggunakan referensi dan pendapat para ahli 

(Hossain & Das, 2010), (Nayak et al., 2018).  Selain AHP, penentuan bobot juga dapat 

dilakukan dengan metode lain seperti menggunakan Ordered Weighted Averaging 

(OWA) (Gimpel et al., 2015). Penelitian baru-baru ini untuk menentukan bobot 

dilakukan dengan metode Analytic network process (ANP). Pada prinsipnya metode 

ANP hampir sama dengan AHP yaitu dengan membandingkan masing-masing faktor 

dan diperlukan responden ahli dalam menentukan bobot (Ghobadi et al., 2021). 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bobot parameter kesesuaian lahan 

budidaya udang vaname dan membuat formulasi aplikasi penilaian kesesuaian lahan.  

 

Manfaat 

Penelitian ini akan bermanfaat dalam menentukan kesesuaian lahan untuk 

budidaya udang vaname di Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu. Selain itu, 

formulasi aplikasi penilaian kesesuaian lahan juga dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi pada lahan budidaya yang sudah ada. 

 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni-Juli 2024 di Kecamatan Kampung Melayu 

Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel tanah dan air pada 

4 stasiun kolam budidaya. Stasiun 1 (10 56’16”N, 1010 19’32”E), Stasiun 2 (3053’03.7”S, 

102018’48.5’’E), Stasiun 3 (3053’27.9”S, 102018’51.5’’E) dan Stasiun 4 3°53'27.9"S 

102°18'51.5"E. 

 

Pengumpulan Data 

Pengamatan secara langsung meliputi pengamatan kualitas air yang terdiri dari 

suhu, kecerahan, salinitas, pH, amoniak, nitrit, nitrat dan Kandungan Oksigen Terlarut 



 

365 

 

(DO). Pengamatan kualitas tanah meliputi tekstur tanah, bahan organik tanah dan 

Kelerengan diamati melalui pengamatan laboratorium. Pengumpulan data juga 

dilakukan dengan melakukan observasi kondisi lapangan, wawancara dan data sistem 

informasi geografis. 

 

Analisis data 

Penentuan Bobot Parameter 

Untuk menentukan bobot parameter kesesuaian lahan budidaya udang vaname 

dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penentuan bobot 

masing-masing parameter sangat penting dilakukan. Ketidak tepatan penentuan bobot 

parameter akan mengakibatkan hasil analisis tingkat kesesuaian lahan tidak tepat pula. 

Beberapa penelitian yang menggunakan AHP seperti yang dilakukan (Hossain et al., 

2009), (Hossain & Das, 2010) dan (Rahman et al., 2018). Penentuan bobot dimulai dengan 

mengumpulkan referensi tentang parameter kesesuaian lahan budidaya udang vaname. 

Referensi tersebut digunakan sebagai dasar acuan dalam menentukan nilai sekala 

banding pada tiap-tiap parameter.   

Dalam pengisian skala banding terdapat 9 kriteria yang mewakili 

kepentingan/preferensi (Gambar 1). Skala tersebut dimulai dari skala yang sama penting 

dengan nilai 1 hingga secara signifikan lebih penting dengan nilai 9 (Morgan, 2017). Pada 

perhitungan matriks berpasangan melalui analisis AHP maka diperlukan nilai 

konsistensi sebagai dasar konsistensi pengisian skala kepentingan oleh responden 

(Sambah & Miura, 2014). Perhitungan tersebut menggunakan persamaan sebagai 

berikut:  

𝐶𝑅 =
CI

RI
 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐼 =

(λmax−N)

(N−1)
  

 

CR : Rasio konsistensi N : Ukuran perbandingan metrik 

CI : Indeks konsistensi λmax : Nilai eigen terbesar 

RI : Indeks konsistensi acak    

  

………………………(1) 
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Gambar 1.  Contoh skala perbandingan berpasangan 9 poin. Skala dimulai dari skala 
yang sama pentingnya dengan nilai 1 hingga secara signifikan lebih penting 
dengan nilai 9. 

 

Analisis Kesesuaian Lahan 

Analisis kesesuaian atau kemampuan lahan dilakukan dengan cara 

membandingkan persyaratan penggunaan lahan dengan kualitas (karakteristik) lahan 

yang ada, sehingga lahan tersebut dapat dinilai apakah masuk kelas yang sesuai untuk 

penggunaan lahan. Sebaliknya bila ada salah satu kualitas atau karakteristik lahan yang 

tidak sesuai maka lahan tersebut termasuk dalam kelas tidak sesuai (Hardjowigeno, 

2005). Analisis Kesesuaian lahan adalah proses penilaian atau keragaman (performance) 

lahan jika dipergunakan untuk tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan dan interpretasi 

survey dan studi bentuk lahan, tanah, vegetasi, cuaca dan aspek lahan lainnya, agar 

dapat mengidentifikasi, dan membuat perbandingan penggunaan lahan yang mungkin 

dikembangkan (Ristiyani, 2012). 

Klasifikasi kesesuaian lahan menurut Hardjowigeno (2005), dapat dipakai untuk 

klasifikasi kesesuaian lahan kuantitatif maupun kualitatif tergantung dari data yang 

tersedia. Kesesuaian lahan kualitatif adalah kesesuaian lahan yang ditentukan 

berdasarkan atas penilaian karakteristik (kualitas) lahan secara kualitatif (tidak dengan 

angka) dan tidak ada perhitungan ekonomi. Biasanya dilakukan dengan cara 

membandingkan kriteria masing-masing kelas kesesuaian lahan ditentukan oleh faktor 

fisik (karakteristik/kualitas lahan) yang merupakan faktor penghambat terberat. 

Menilai kelas kesesuaian lahan menurut petunjuk Sitorus (1985), menjelaskan 

bahwa kesesuaian lahan dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu order S (sesuai) dan 

order N (tidak sesuai). Lahan yang tergolong order S adalah lahan yang dapat digunakan 

Sama Penting 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Signifikan Lebih 

Penting 

Signifikan Lebih 

Penting 

Objektif 1 Objektif 2 

Lebih Penting Lebih Penting 
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untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari, tanpa atau sedikit resiko kerusakan 

terhadap sumberdaya lahannya. Sedangkan yang termasuk order N adalah lahan 

tersebut mempunyai kesulitan sedemikian rupa sehingga mencegah penggunaannya 

dengan tujuan yang telah dipertimbangkan.  

Pembagian kelas dalam tingkatan kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih 

lanjut dari kesesuaian lahan di dalam order (ordo). Banyaknya kelas di dalam suatu 

order tidak terbatas, tetapi dianjurkan oleh Sitorus (1985), hanya memakai tiga kelas 

untuk order S dan satu kelas untuk order N.  

Kelas S1: Sangat sesuai (highly suitable), adalah lahan tidak mempunyai pembatas 

yang serius untuk suatu penggunaan secara lestari atau hanya mempunyai pembatas 

yang tidak berarti, dan dipengaruhi secara nyata terhadap produksinya, serta tidak 

menaikkan masukan yang lebih besar dari yang telah diberikan.  

Kelas S2: Cukup sesuai (moderately suitable), adalah lahan yang mempunyai 

pembatas-pembatas yang agak serius untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 

harus diterapkan. Pembatas-pembatas yang ada akan mengurangi produksi atau 

keuntungan dan akan meningkatkan jumlah masukan yang diperlukan.  

Kelas S3: Hampir sesuai (marginally suitable), adalah lahan yang mempunyai 

pembatas-pembatas yang serius untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 

harus dipertimbangkan pembatas-pembatas yang ada akan mengurangi produksi atau 

keuntungan, atau lebih meningkatkan jumlah masukan yang diperlukan. 

Kelas N : Tidak sesuai saat ini (currently not suitable), adalah lahan yang 

mempunyai pembatas yang lebih serius yang masih memungkinkan untuk diatasi, akan 

tetapi upaya perbaikan ini tidak dapat dilakukan dengan tingkat pengelolaan 

menggunakan modal normal.  

Untuk menentukan interval kelas dan nilai kesesuaian lahan dapat digunakan 

persamaan sebagai berikut (Noor, 2015): 

𝐼𝑘𝑠

∑ 𝑁 𝑚𝑎𝑘𝑠 − ∑ 𝑁 𝑚𝑖𝑛 

∑ 𝑘
 

Keterangan : 

 Iks = Interval kelas 

 k = Jumlah kelas kesesuaian lahan yang diinginkan 

 N maks = Nilai akhir maksimum 

 N min = Nilai akhir minimum 

………………………(2) 
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Untuk setiap faktor pembatas dalam kolom matriks kesesuaian lahan dibuat skala 

penilaian (rating) dengan angka 1 (tidak sesuai), 2 (sedikit sesuai), 3 (sesuai) dan 4 

(sangat sesuai) (Tabel 1). Untuk menentukan nilai akhir (skor) dari faktor-faktor 

tersebut, dilakukan perkalian bobot dengan skala penilaian (rating). Selanjutnya 

dilakukan klasifikasi kelas kesesuaian untuk setiap parameter menggunakan batas nilai 

(Tabel 2).  

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan. 

No Parameter Satuan 

Kriteria Kesesuaian Lahan Pustaka 

Sangat 

sesuai 

Sesuai Sedikit 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

 

 -Kualitas Air 

1 Suhu oC 

 

28 – 30,9 25-27,9 

atau 31-

33,9 

22-24,9 atau 

34-36 

< 22 dan > 

36 

 

Abedin et al 

(2017) 

2 pH  7-8,5 6 - 7 

 

5,5-<6 atau 

8,6-10 

<5,5 dan 

>10 

Ghobadi et 

al (2021) 

3 DO mg/l 

 

>5 4-5 3,5-4 <3,5 Boyd et al 

(2018) 

4 Amonia mg/l <0,3 0,3 -0,7 0,7-1 >1 Firdaus et al 

(2014) 

5 Nitrat mg/l <1 1-1,49 1,5-2 >2 Firdaus et al 

(2014) 

6 Nitrit mg/l <0,3 0,3 -0,7 0,7-1 >1 Firdaus et al 

(2014) 

7 Salinitas ppt 15-20 10-14 

atau 21-

30 

<10-31-50 >50 Abedin et al 

(2017) 

8 Kecerahan  20-40 0-20 

atau 40-

60 

  Abedin et al 

(2017) 

 -Kualitas Tanah 

8 Tekstur 

tanah 

(% Liat) >35 25-35 

 

18-24,9 <18 Ghobadi et 

al (2021) 

9 pH  7,1-8,5 6,5-7 5,5-6,4 atau 

8,6-9 

<6,5 dan 

>9 

Hong et al 

(2018) 
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10 Bahan 

Organik  

% <15 15-19,9 20-25 25< Putra & 

Apriani 

(2018) 

Tabel 2. Skor tingkat kesesuaian lahan. 

Skor Tingkat Kesesuaian 

4,00-3,26 

3,25-2,51 

2,50-1,76 

1,75-1,00 

Sangat Sesuai 

Sesuai 

Sedikit Sesuai 

Tidak Sesuai 

 

Skor Dan Bobot Parameter  

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode yang paling banyak digunakan 

dalam menentukan bobot. Beberapa penelitian menggunakan AHP seperti yang 

dilakukan (Hossain et al.  2009) , (Hossain dan Das, 2010), dan (Rahman et al.  2018) . 

Sangat penting untuk menentukan bobot setiap parameter. Ketidaktepatan dalam 

menentukan bobot parameter akan mengakibatkan hasil analisis kesesuaian lahan juga 

tidak akurat. Penentuan bobot dimulai dengan menentukan responden. Responden 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah di antara para ahli budidaya ikan pangasius 

yang berjumlah tiga orang. Menurut Saaty, (1993), penentuan responden didasarkan 

pada kualitas bukan kuantitas dengan jumlah minimal 2 responden.  Arrington dkk.  

(2015) menggunakan  3 responden masing-masing ahli dalam penelitiannya 

menggunakan AHP. Responden harus memiliki latar belakang keilmuan yang sama 

untuk menghindari inkonsistensi. 

Dalam mengisi kuesioner, responden diminta untuk memilih posisi pada skala 

yang paling mewakili minat/preferensi mereka dari 9 skala yang tersedia (Gambar 1). 

Skala dimulai dari skala yang sama pentingnya dengan nilai 1 hingga secara signifikan 

lebih penting dengan nilai 9 (Morgan, 2017).   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pembobotan Parameter 

Dalam penentuan bobot parameter kualitas air dengan metode AHP, diperoleh 

nilai bobot dari yang tertinggi hingga terendah yaitu, salinitas (0,32), DO (0,20), suhu 

dan amonia (0,10), kecerahan (0,09), Nitrat (0,07), pH dan Nitrat (0,06). Sementara pada 

parameter kualitas tanah, secra berurutan nilai bobot tertinggi hingga terendah dimulai 

dari bahan organik tanah (0,72), pH tanah (0,19) dan tekstur tanah (0,08). Rincian bobot 

parameter kualitas air dan tanah dapat dilihat pada tabel 3 dan 4. 

 

Pengamatan Kualitas Air Dan Tanah 

Hasil pengamatan kualitas air pada 4 stasiun memiliki nilai yang beragam, pada 

parameter suhu seluruh stasiun memperoleh nilai yang hampir sama yaitu pada kisaran 

24-27 0C, pH barada pada kisaran 7,2-8,2, DO pada kisaran 1,11 hingga 4,44 mg/l dimana 

stasiun 4 memperoleh nilai DO tertinggi. Amonia pada kisaran 0-0,22 ppm, Nitrat 0-3 

ppm, Nitri 0-0,5 ppm, dan salinitas 0-25 ppt. sementara untuk kualitas tanah diperoleh 

hasil tekstur tanah pada kisaran 20-34 % mengandung liat, pH pada kisaran 7-7,5 dan 

bahan organik tanah pada kisaran 5-12%. Secara lebih rinci hasil pengamatan kualitas air 

dan tanah seluruh stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perhitungan sekala banding berpasangan parameter kualitas air. 

Kriteria Parameter Normalisasi     Bobot λmax CI RI CR 
AIR DO SH KC pH AM NI NA SL DO SH KC pH AM NI NA SL           
DO 1     5      /3 3     5     5     5      1/5 0,09 0,38 0,02 0,19 0,32 0,30 0,24 0,08 0,20 8,73 0,10 1,41 0,07 
SH  1/5 1      1/3  1/3 3     3     3      1/3 0,02 0,08 0,02 0,02 0,19 0,18 0,15 0,13 0,10         
KC 3     3     1      1/3  1/3  1/3  1/3  1/5 0,28 0,23 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02 0,08 0,09   

  
  

pH 1      1/3 3     1      1/3  1/3  1/3  1/5 0,09 0,03 0,16 0,06 0,02 0,02 0,02 0,08 0,06   
  

  
AM  1/5  1/3 3     3     1     1     5      1/5 0,02 0,03 0,16 0,19 0,06 0,06 0,24 0,08 0,10   

  
  

NI  1/5  1/3 3      1/3 1     1     1      1/5 0,02 0,03 0,16 0,02 0,06 0,06 0,05 0,08 0,06   
  

  
NA  1/5  1/3 3     3      1/5 1     1      1/5 0,02 0 0,2 0,19 0,013 0,06 0,05 0,08 0,07   

  
  

SL 5     3     5     5     5     5     5     1     0,46 0,2 0,3 0,31 0,315 0,3 0,24 0,39 0,32   
  

  

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00         
Keterangan 

DO: Oksigen Terlarut, SH: Suhu, KC: Kecerahan, AM: Amonia, NI: Nitrit, NA: Nitrat dan SL: Salinitas 

 

Tabel 4. Perhitungan sekala banding berpasangan parameter kualitas tanah. 

Kriteria Parameter Normalisasi Bobot λmax CI RI CR 

Tanah TKS Ph BO TKS Ph BO           

TKS 1      1/3  1/7 0,09 0,05 0,11 0,08 3,11 0,056 0,58 0,10 

pH 3     1      1/5 0,27 0,16 0,15 0,19         

BO 7     5     1     0,64 0,79 0,74 0,72         

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00         

Keterangan: 

TKS: Tekstur Tanah, BO: Bahan Organik Tanah 
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Tabel 5. Data seluruh parameter pengamatan, Skor, bobot dan nilai pada seluruh stasiun pengamatan. 

No Parameter Satuan Stasiun Pengamatan Nilai Kesesuaian  

1  2 3 4 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

-Kualitas Air Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai 
1 Suhu oC 25 24 24 26 3 0,20 0,603 2 0,20 0,402 2 0,20 0,402 3 0,20 0,603 
2 pH   7,2 7,5 8,2 8,2 4 0,10 0,389 4 0,10 0,389 4 0,10 0,389 4 0,10 0,389 
3 DO mg/l 1,5 1,11 2 4,4 1 0,09 0,089 1 0,09 0,089 1 0,09 0,089 3 0,09 0,267 
4 Amonia ppm 0,2 0,2 0 0,22 4 0,06 0,238 4 0,06 0,238 4 0,06 0,238 4 0,06 0,238 
5 Nitrat ppm 3 2 3 0 1 0,10 0,104 2 0,10 0,209 1 0,10 0,104 4 0,10 0,418 
6 Nitrit ppm 0 0,5 0 0 4 0,06 0,238 3 0,06 0,178 4 0,06 0,238 4 0,06 0,238 
7 Salinitas ppt 0 0 0 25 1 0,07 0,074 1 0,07 0,074 1 0,07 0,074 4 0,07 0,296 
8 Kecerahan cm 52 60.5 54 57 3 0,32 0,945 2 0,32 0,63 3 0,32 0,945 3 0,32 0,945 

              Total 2,681 Total 2,21 Total 2,48 Total 3,395 

-Kualitas Tanah           
            

9 Tekstur 
tanah 

(% 
Liat) 

26 34 20 28 3 0,08 0,25 3 0,08 0,25 2 0,08 0,167 3 0,08 0,25 

10 pH   7 7 7 7,5 3 0,19 0,58 3 0,19 0,58 3 0,19 0,58 4 0,19 0,773 
11 Bahan 

Organik  
% 6 5 12 9 4 0,72 2,894 4 0,72 2,894 4 0,72 2,894 4 0,72 2,894 

              Total 3,724 Total 3,724 Total 3,64 Total 3,917 

 

Analisis Kesesuaian Lahan Budidaya Udang Vaname 

Analisis keseuan lahan, di hitung berdasarkan hasil skoring yang telah dikalikan dengan bobot parameter. Terdapat 2  kelas 

kesesuaian lahan pada seluruh stasiun pengamatan, yaitu sangat sesuai (S1) dan sesuai (S2). Stasiun 4 memperoleh nilai kesesuaian 

terbaik sebesar 3,57 dengan status S1, sementara yang lain berada pada kategori S2. Secara lebih jelas tingkat kesesuan lahan seluruh 

stasiun dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Skor bobot dan nilai kesesuaian lahan seluruh stasiun pengamatan. 

Parameter 

  

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai Skor Bobot Nilai 

Air 2,68 0,67 1,8 2,21 0,67 1,48 2,48 0,67 1,66 3,39 0,67 2,27 

Tanah 3,72 0,33 1,23 3,72 0,33 1,23 3,64 0,33 1,2 3,92 0,33 1,29 

  Total 3,03 Total 2,71 Total 2,86 Total 3,57 
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PEMBAHASAN 

Analisis AHP (Analytical Hierarchy Process) digunakan untuk menentukan bobot 

atau prioritas dari berbagai parameter kualitas air berdasarkan perbandingan 

berpasangan. Bobot ini menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing 

parameter terhadap kualitas air secara keseluruhan. Dari hasil perhitungan AHP yang 

telah dilakukan, diperoleh bobot DO 0,20 menunjukkan bahwa DO memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas air. Salinitas atau kadar garam dalam air mendapatkan 

bobot tertinggi, yakni 0,32. Ini menunjukkan bahwa konsentrasi garam memiliki 

pengaruh yang paling besar terhadap kualitas air, terutama di lingkungan perairan payau 

atau laut. Ketidakseimbangan dalam salinitas dapat mempengaruhi ekosistem air secara 

drastis (Su et al., 2020). Suhu air mempengaruhi berbagai proses fisik dan kimia dalam 

air, seperti kelarutan oksigen dan metabolisme organisme akuatik (Lacombe et al., 2012). 

Bobot 0,10 menunjukkan bahwa suhu juga merupakan faktor penting dalam 

menentukan kualitas air, meskipun tidak sebesar parameter seperti DO dan salinitas. 

Kecerahan air berhubungan dengan transparansi atau seberapa jauh cahaya dapat 

menembus air. Ini penting untuk fotosintesis pada tanaman air (Abedin et al., 2017). 

Bobot 0,09 menunjukkan bahwa faktor ini cukup penting, terutama di lingkungan 

perairan dengan tumbuhan yang bergantung pada cahaya. pH mengukur tingkat 

keasaman atau kebasaan air. Perubahan pH yang terlalu ekstrem dapat membahayakan 

organisme air. Meskipun memiliki bobot yang lebih rendah (0,06), pH tetap merupakan 

indikator penting untuk menjaga keseimbangan kimiawi di dalam air. Amonia adalah 

parameter yang signifikan, terutama karena dapat menjadi racun bagi kehidupan akuatik 

dalam konsentrasi tinggi. Bobot 0,10 menunjukkan pentingnya memantau kadar amonia 

untuk mencegah dampak negatif terhadap ekosistem air. Nitrit merupakan zat yang bisa 

muncul dari proses oksidasi amonia dan bisa berbahaya dalam konsentrasi tertentu. 

Meskipun bobotnya tidak terlalu tinggi (0,06), nitrit tetap penting untuk diperhatikan, 

terutama dalam proses pengolahan limbah atau pemantauan kualitas air. Nitrat adalah 

bentuk nitrogen yang lebih stabil dibandingkan nitrit dan sering ditemukan di perairan 

sebagai hasil akhir dari proses nitrifikasi. Bobot 0,07 menunjukkan bahwa nitrat harus 

diperhatikan, terutama dalam konteks eutrofikasi atau kelebihan nutrisi di perairan. 

Dari hasil bobot yang diperoleh melalui metode AHP, salinitas mendapatkan bobot 

tertinggi (0,32), diikuti oleh DO (0,20). Ini menunjukkan bahwa kedua parameter ini 

memiliki pengaruh terbesar dalam menentukan kualitas air. Parameter lainnya seperti 

suhu, kecerahan, amonia, nitrat, nitrit, dan pH juga penting tetapi dengan bobot yang 
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lebih kecil. Hasil ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk 

pengelolaan kualitas air, di mana perhatian lebih besar perlu diberikan pada parameter 

yang memiliki bobot tinggi, seperti salinitas dan DO. 

Bahan organik adalah parameter yang mendapatkan bobot tertinggi, yakni 0,72. Ini 

menunjukkan bahwa kandungan bahan organik sangat penting dalam menentukan 

kualitas tanah. Bahan organik berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi tanaman dan 

mikroorganisme tanah, serta berperan dalam memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air, dan memperkuat kemampuan tanah 

menahan erosi (Liang et al., 2017). Tanah yang kaya bahan organik cenderung lebih subur 

dan mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat. pH tanah mengukur tingkat 

keasaman atau kebasaan tanah, yang sangat berpengaruh terhadap ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman. Bobot 0,19 menunjukkan bahwa pH tanah juga penting dalam 

menentukan kualitas tanah, namun pengaruhnya tidak sebesar bahan organik. Tanah 

dengan pH yang seimbang memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi dengan 

optimal (Hong et al., 2018). Tekstur tanah, yang merujuk pada proporsi pasir, debu, dan 

lempung dalam tanah, mendapatkan bobot terendah, yaitu 0,08. Meskipun memiliki 

bobot yang lebih kecil dibandingkan parameter lainnya, tekstur tanah tetap penting 

karena mempengaruhi daya serap air pada kolam budidaya. 

Suhu air di keempat stasiun pengamatan berkisar antara 24°C hingga 26°C. Suhu 

ini berada dalam kisaran yang umumnya baik untuk budidaya udang vaname, yaitu 

antara 23°C hingga 30°C (Abedin et al., 2017). Stasiun 4 memiliki suhu yang sedikit lebih 

tinggi (26°C) dibandingkan stasiun lainnya, namun masih dalam batas toleransi bagi 

udang vaname. pH di stasiun 1 dan 2 berada dalam kisaran yang netral (7,2 hingga 7,5), 

sedangkan pH di stasiun 3 dan 4 lebih basa (8,2). Kisaran pH yang optimal untuk 

budidaya udang vaname adalah 7,5 hingga 8,5 (Ghobadi et al., 2021). Oleh karena itu, 

kondisi pH di semua stasiun masih dianggap aman dan mendukung pertumbuhan 

udang, meskipun sedikit lebih basa di stasiun 3 dan 4. Oksigen terlarut (DO) bervariasi 

di antara stasiun pengamatan, dengan stasiun 4 memiliki kadar DO tertinggi (4,4 mg/L) 

yang ideal untuk budidaya udang vaname. Sementara itu, stasiun 1 dan 2 memiliki DO 

yang cukup rendah (1,5 mg/L dan 1,11 mg/L), yang berada di bawah standar minimum 

yang disarankan untuk udang vaname, yaitu 3 mg/L (Boyd et al., 2022). Kondisi ini bisa 

menyebabkan stres pada udang dan mempengaruhi pertumbuhan serta kelangsungan 

hidup mereka. Kadar amonia di stasiun pengamatan relatif rendah, dengan stasiun 3 

memiliki kadar amonia 0 mg/L, yang merupakan kondisi optimal untuk udang vaname. 
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Stasiun 1, 2, dan 4 memiliki kadar amonia yang sangat rendah (0,2 mg/L dan 0,22 mg/L), 

masih di bawah ambang batas toksisitas bagi udang vaname (<0,5 mg/L). Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi air di keempat stasiun cukup baik dari segi konsentrasi 

amonia. Kadar nitrat bervariasi dari 0 mg/L di stasiun 4 hingga 3 mg/L di stasiun 1 dan 

3. Nitrat pada level ini masih aman untuk budidaya udang vaname, karena umumnya 

udang bisa mentoleransi kadar nitrat hingga 20 mg/L. Stasiun 4 yang memiliki kadar 

nitrat 0 mg/L menunjukkan kondisi yang sangat baik untuk budidaya udang. Nitrit 

hanya terdeteksi di stasiun 2 dengan konsentrasi 0,5 mg/L, sementara di stasiun lainnya 

kadar nitrit adalah 0 mg/L. Meskipun nilai nitrit di stasiun 2 relatif rendah, perlu 

perhatian lebih lanjut karena nitrit berpotensi toksik pada konsentrasi tinggi. 

Umumnya, kadar nitrit di bawah 1 mg/L masih aman untuk budidaya udang. Salinitas 

pada stasiun 1, 2, dan 3 adalah 0 ppt, menunjukkan bahwa lokasi ini adalah perairan 

tawar atau tanpa pengaruh intrusi air laut. Di sisi lain, stasiun 4 memiliki salinitas 25 ppt, 

yang cocok untuk budidaya udang vaname karena udang ini tumbuh optimal pada 

salinitas 15-25 ppt. Perbedaan salinitas ini menunjukkan variasi habitat di antara stasiun-

stasiun pengamatan.  

Secara keseluruhan, kualitas air di empat stasiun pengamatan di Kecamatan 

Kampung Melayu, Kota Bengkulu, menunjukkan variasi yang signifikan antara lokasi-

lokasi tersebut. Stasiun 4 memiliki kondisi yang paling optimal untuk budidaya udang 

vaname, terutama karena kadar DO dan salinitasnya yang sesuai. Sementara itu, stasiun 

1 dan 2 memiliki kadar oksigen terlarut yang rendah, yang dapat berisiko bagi 

pertumbuhan udang. Perlu dilakukan manajemen kualitas air yang lebih baik, terutama 

untuk meningkatkan kadar DO di stasiun 1 dan 2, serta monitoring secara berkala untuk 

menghindari potensi peningkatan kadar nitrit di stasiun 2. 

Pengamatan kualitas tanah pada empat stasiun pengamatan di Kecamatan 

Kampung Melayu difokuskan pada tiga parameter utama, yaitu tekstur tanah, pH tanah, 

dan kandungan bahan organik. Setiap parameter ini sangat penting untuk menentukan 

kesesuaian tanah bagi budidaya udang vaname.  Tekstur tanah di empat stasiun 

pengamatan menunjukkan proporsi liat yang bervariasi dari 20% hingga 34%. Tanah 

yang kaya akan liat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyimpan air dan 

nutrisi, yang penting untuk stabilitas lingkungan tambak udang. Stasiun 2 memiliki 

persentase liat tertinggi (34%), yang dapat memberikan keuntungan dalam menjaga 

kelembaban tambak, meskipun jika terlalu liat, tanah dapat menjadi sulit dalam hal 

sirkulasi air. Stasiun 3 dengan kandungan liat terendah (20%) memiliki tekstur yang 
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lebih berpasir, yang dapat meningkatkan drainase air tetapi mungkin membutuhkan 

manajemen air yang lebih intensif untuk menjaga kelembaban tanah tetap optimal. 

Secara umum, kadar liat di empat stasiun ini masih dalam batas yang baik untuk 

budidaya udang vaname, asalkan didukung oleh manajemen tambak yang baik, 

terutama terkait dengan sirkulasi dan kontrol kualitas air. 

Kisaran pH tanah di empat stasiun berkisar antara 7 hingga 7,5. Kisaran pH ini 

tergolong netral hingga sedikit basa, yang sangat cocok untuk budidaya udang vaname. 

Udang vaname tumbuh optimal pada tanah dengan pH antara 7 hingga 8, karena pH 

yang stabil akan mendukung proses dekomposisi bahan organik serta menjaga kualitas 

air tambak. Tanah dengan pH netral, seperti yang terlihat di stasiun 1, 2 dan 3 (pH 7), 

memberikan kondisi yang optimal untuk menjaga keseimbangan nutrisi dan 

mengurangi risiko akumulasi senyawa toksik, seperti amonia. Sedangkan pH di stasiun 

4 (7,5) masih dalam batas aman untuk budidaya udang. 

Pengamatan kualitas tanah pada empat stasiun pengamatan di Kecamatan 

Kampung Melayu difokuskan pada tiga parameter utama, yaitu tekstur tanah, pH tanah, 

dan kandungan bahan organik. Setiap parameter ini sangat penting untuk menentukan 

kesesuaian tanah bagi budidaya udang vaname.  Tekstur tanah di empat stasiun 

pengamatan menunjukkan proporsi liat yang bervariasi dari 20% hingga 34%. Tanah 

yang kaya akan liat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyimpan air dan 

nutrisi, yang penting untuk stabilitas lingkungan tambak udang. Stasiun 2 memiliki 

persentase liat tertinggi (34%), yang dapat memberikan keuntungan dalam menjaga 

kelembaban tambak, meskipun jika terlalu liat, tanah dapat menjadi sulit dalam hal 

sirkulasi air. Stasiun 3 dengan kandungan liat terendah (20%) memiliki tekstur yang 

lebih berpasir, yang dapat meningkatkan drainase air tetapi mungkin membutuhkan 

manajemen air yang lebih intensif untuk menjaga kelembaban tanah tetap optimal. 

Secara umum, kadar liat di empat stasiun ini masih dalam batas yang baik untuk 

budidaya udang vaname, asalkan didukung oleh manajemen tambak yang baik, 

terutama terkait dengan sirkulasi dan kontrol kualitas air. 

Kisaran pH tanah di empat stasiun berkisar antara 7 hingga 7,5. Kisaran pH ini 

tergolong netral hingga sedikit basa, yang sangat cocok untuk budidaya udang vaname. 

Udang vaname tumbuh optimal pada tanah dengan pH antara 7 hingga 8, karena pH 

yang stabil akan mendukung proses dekomposisi bahan organik serta menjaga kualitas 

air tambak. Tanah dengan pH netral, seperti yang terlihat di stasiun 1, 2 dan 3 (pH 7), 

memberikan kondisi yang optimal untuk menjaga keseimbangan nutrisi dan 
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mengurangi risiko akumulasi senyawa toksik, seperti amonia. Sedangkan pH di stasiun 

4 (7,5) masih dalam batas aman untuk budidaya udang. 

Kandungan bahan organik pada tanah di keempat stasiun bervariasi cukup 

signifikan. Stasiun 3 memiliki kandungan bahan organik tertinggi, yaitu 12%, sementara 

stasiun 2 memiliki kandungan terendah, yaitu 5%. Kandungan bahan organik yang 

tinggi menunjukkan bahwa tanah tersebut kaya akan nutrisi, yang bermanfaat untuk 

meningkatkan produktivitas tambak udang. Namun, kandungan bahan organik yang 

terlalu tinggi, seperti di stasiun 3, dapat menimbulkan masalah jika dekomposisi tidak 

terkontrol, karena dapat meningkatkan risiko akumulasi gas beracun (seperti H₂S) di 

tambak. 

Kandungan bahan organik di stasiun 1 (6%) dan stasiun 4 (9%) berada pada tingkat 

yang moderat, yang umumnya baik untuk mendukung pertumbuhan udang tanpa 

menimbulkan risiko gangguan kualitas air akibat dekomposisi berlebihan. Stasiun 2 

dengan 5% bahan organik menunjukkan kandungan nutrisi yang lebih rendah, namun 

hal ini masih dapat dioptimalkan melalui pemupukan tambahan untuk menjaga 

kesuburan tanah tambak. 

Secara keseluruhan, kondisi tanah di keempat stasiun pengamatan mendukung 

budidaya udang vaname, dengan manajemen yang tepat terutama dalam menjaga 

keseimbangan bahan organik dan sirkulasi air. Stasiun 3, meskipun kaya bahan organik, 

memerlukan perhatian lebih untuk mengontrol proses dekomposisi agar tidak 

mengganggu kualitas air tambak. 

Jika dilihat berdasarkan parameter kualitas air, Stasiun 1 memiliki nilai kualitas air 

2,681, yang masuk dalam kategori Sesuai (S2). Ini menunjukkan bahwa lahan di Stasiun 

1 cukup mendukung untuk budidaya udang vaname, meskipun terdapat beberapa 

kendala kecil yang mungkin perlu diperhatikan, seperti oksigen terlarut (DO) yang perlu 

ditingkatkan. Kondisi air masih memadai untuk mendukung pertumbuhan udang, 

namun perlu pengelolaan kualitas air yang lebih baik agar bisa mendekati kategori 

"Sangat Sesuai." Stasiun 2 mendapatkan nilai kualitas air 2,210, yang tergolong dalam 

kategori Sedikit Sesuai (S3). Ini berarti ada keterbatasan pada kondisi air yang kurang 

optimal untuk budidaya udang vaname. Faktor-faktor seperti DO yang rendah atau 

keberadaan nutrien yang tidak seimbang mungkin menjadi penyebab rendahnya nilai 

ini. Meskipun demikian, lahan masih bisa digunakan untuk budidaya udang, namun 

diperlukan perbaikan signifikan dalam manajemen kualitas air untuk meningkatkan 
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kesesuaian. Stasiun 3 memiliki nilai kualitas air 2,480, yang masuk dalam kategori 

Sedikit Sesuai (S3). Meskipun sedikit lebih tinggi daripada Stasiun 2, stasiun ini masih 

menunjukkan adanya beberapa kendala dalam kondisi air, yang bisa berupa parameter 

seperti oksigen terlarut atau amonia yang perlu dikontrol. Lahan di Stasiun 3 

memerlukan perhatian lebih dalam hal pengelolaan kualitas air untuk mencapai hasil 

yang optimal. 

Pada perhitungan tingkat kesesuaian lahan berdasarkan parameter kualitas tanah 

diketahui Stasiun 1 memiliki nilai kualitas tanah sebesar 3,724, yang termasuk dalam 

kategori Sangat Sesuai (S1). Ini menunjukkan bahwa lahan di stasiun ini sangat 

mendukung untuk budidaya udang vaname. Kondisi tanah, baik dari segi tekstur, pH, 

dan kandungan bahan organik, memenuhi syarat optimal untuk pertumbuhan udang. 

Pengelolaan tambak di stasiun ini bisa difokuskan pada menjaga kualitas air, karena 

kualitas tanah sudah berada pada kondisi yang sangat ideal. Sama seperti Stasiun 1, 

Stasiun 2 juga memiliki nilai kualitas tanah 3,724, yang masuk dalam kategori Sangat 

Sesuai (S1). Ini menunjukkan bahwa kondisi tanah di Stasiun 2 sangat optimal untuk 

budidaya udang vaname. Faktor-faktor seperti tekstur tanah, pH, dan kandungan bahan 

organik mendukung produktivitas tambak. Lahan di stasiun ini dapat menghasilkan 

budidaya yang baik jika didukung oleh pengelolaan air yang tepat. Stasiun 3 memperoleh 

nilai kualitas tanah 3,640, yang juga tergolong dalam kategori Sangat Sesuai (S1). 

Meskipun sedikit lebih rendah dari Stasiun 1 dan 2, nilai ini masih menunjukkan bahwa 

lahan di Stasiun 3 sangat cocok untuk budidaya udang vaname. Kondisi tanah yang baik 

akan mendukung pertumbuhan dan produktivitas udang. Dengan sedikit pengelolaan 

tambahan terkait air dan nutrisi, stasiun ini dapat menghasilkan hasil budidaya yang 

optimal. Stasiun 4 mendapatkan nilai kualitas tanah tertinggi di antara keempat stasiun, 

yaitu 3,917, yang berada dalam kategori Sangat Sesuai (S1). Ini menunjukkan bahwa 

kondisi tanah di Stasiun 4 sangat mendukung untuk budidaya udang vaname, dengan 

kualitas tanah yang ideal untuk memastikan produktivitas dan pertumbuhan yang baik. 

Tanah dengan nilai tinggi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tanah seperti bahan 

organik, pH, dan tekstur sangat mendukung kesuksesan budidaya udang di stasiun ini. 

Dengan kondisi tanah yang Sangat Sesuai (S1) di keempat stasiun, semua lokasi sangat 

mendukung untuk budidaya udang vaname, dan keberhasilan budidaya akan sangat 

bergantung pada pengelolaan kualitas air dan praktik budidaya yang baik. 

Tingkat kesesuaian lahan ditentukan berdasarkan nila total dari  parameter 

kualitas air dan tanah. Stasiun 1 memiliki nilai kesesuaian lahan sebesar 3,03, yang 
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termasuk dalam kategori Sesuai (S2). Ini berarti lahan di Stasiun 1 mendukung untuk 

budidaya udang vaname, meskipun terdapat beberapa kendala kecil yang mungkin perlu 

diperhatikan dalam hal kualitas air atau tanah. Pengelolaan lahan di stasiun ini dapat 

dilakukan dengan melakukan perbaikan kecil pada faktor lingkungan untuk mendekati 

kondisi ideal. Meskipun begitu, lahan ini cukup cocok dan dapat menghasilkan hasil 

budidaya yang baik. Stasiun 2 memperoleh nilai kesesuaian lahan 2,71, yang juga masuk 

dalam kategori Sesuai (S2). Meskipun sesuai untuk budidaya udang vaname, nilai ini 

menunjukkan bahwa beberapa faktor lingkungan, seperti kualitas air atau kandungan 

nutrisi di tanah, mungkin memerlukan perhatian lebih untuk meningkatkan kesesuaian 

lahan. Lahan di Stasiun 2 masih layak untuk digunakan dalam budidaya, namun perlu 

perbaikan dalam pengelolaan agar mencapai hasil yang lebih optimal. Stasiun 3 memiliki 

nilai kesesuaian lahan sebesar 2,86, yang juga berada dalam kategori Sesuai (S2). 

Meskipun lebih baik daripada Stasiun 2, lahan ini masih menunjukkan adanya beberapa 

kendala yang memerlukan perbaikan, seperti pada parameter kualitas air atau tanah. 

Pengelolaan yang baik dalam hal kualitas air, nutrisi, serta pengendalian kualitas tanah 

akan membantu meningkatkan produktivitas di lahan ini. Stasiun 4 mendapatkan nilai 

kesesuaian lahan tertinggi sebesar 3,57, yang tergolong dalam kategori Sangat Sesuai 

(S1). Ini menunjukkan bahwa lahan di stasiun ini sangat mendukung untuk budidaya 

udang vaname, dengan sedikit atau tanpa kendala berarti pada faktor kualitas air dan 

tanah. Kondisi lingkungan yang ideal di Stasiun 4 menjadikan lahan ini sebagai lokasi 

terbaik untuk budidaya udang vaname, dan sangat memungkinkan untuk mencapai 

produktivitas yang tinggi. Jikai dilihat secara keseluruhan, sebagian besar lahan di 

Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu, sesuai untuk budidaya udang vaname. 

Stasiun 4 merupakan lahan paling optimal, sementara Stasiun 1, 2, dan 3 memerlukan 

peningkatan kecil dalam pengelolaan agar lebih produktif. 

 

KESIMPULAN 

Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu memiliki kawasan yang tergolong 

sesuai untuk budidaya Udang Vaname. Hasil pengamatan pada 4 stasiun menunjukan 

bahwa 3 stasiun berada pada kondisi yang sesuai yaitu  Stasiun 1, Stasiun 2 dan Stasiun 

3, sementara Stasiun 4 adalah stasiun terbaik dengan status Sangat Sesuai.   Tingkat 

kesesuaian ini di pengaruhi oleh parameter kesesuaian lahan dengan parameter kualitas 

air yang paling pengaruh adalah salinitas dan parameter kualitas tanah yang paling 

berpengaruh adalah bahan organik tanah.  
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